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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 Memasuki awal tahun 2020 dunia dikejutkan dengan adanya berita bahwa ada 

virus baru yang mampu menyerang kekebalan tubuh, virus itu disebut covid-19. Virus 

ini berasal dari kota Wuhan di negara China, Kantor WHO di China mendapat laporan 

bahwa ditemukan semacam penyakit pneumonia tapi masih belum diketahui apa 

penyebabnya. Virus ini sangat berbahaya karena dapat menjangkit sakit seperti infeksi 

pernafasan akut yang dapat menyerang paru-paru. Jika masyarakat yang terkena virus 

covid-19 dan tidak memiliki imun tubuh yang kuat bisa menyebabkan kematian 

(Baskara, 2020).Penyebaran dari virus covid-19 sangat cepat ke seluruh dunia, pada 

akhir bulan Januari tahun 2020 WHO mengumumkan bahwa adanya darurat kesehatan 

untuk seluruh masyarakat di seluruh dunia. Hingga bulan April tahun 2020 sebanyak 

1.015.403 orang dinyatakan positif terjangkit virus covid-19. Dikarenakan peningkatan 

kasus positif virus covid-19 banyak negara yang mengunci negaranya agar tidak ada 

lagi penambahan kasus baru di negara-nya (Baskara, 2020). Memasuki Bulan Februari 

2020 penyebaran virus covid-19 memasuki Indonesia, pasien pertama tersebut terpapar 

setelah dia bepergian ke malaysia dan melakukan kontak dengan warga negara Jepang. 

Setelah kasus pertama diumumkan kenaikan angka orang yang terkena virus covid-19 di 

Indonesia terus meningkat. Memasuki bulan maret pemerintah pusat mengambil 

langkah untuk melakukan pembatasan sosial berskala besar (PSBB), harapan dari 

diberlakukannya PSBB agar dapat menekan angka penyebaran virus covid-19 di 

Indonesia (Nuraini , 2020). 

 Saat melaksanakan PSBB ada beberapa kebijakan yang diterbitkan seperti 

menutup sekolah, tempat kerja, diberlakukannya pembatasan kegiatan keagamaan, 

pembatasan kegiatan ditempat umum, dan adanya pembatasan moda transportasi. 

Dimulai dari awal diberlakukan PSBB seluruh kegiatan yang dilakukan ditempat diatas 

dipindah atau dilaksanakan dirumah. Dengan tujuan agar penyebaran virus covid-19 di 
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Indonesia dapat menurun (Wijaya, 2020). Selain itu, memasuki awal tahun 2020 

pengguna internet naik secara signifikan setelah ada nya pandemi covid-19. Banyak 

pekerja yang diharuskan bekerja dirumah agar dapat menurunkan angka penyebaran 

covid-19. Selama masa pandemi ini tidak hanya pekerja yang diharuskan menggunakan 

internet mahasiswa/i hingga siswa/i-pun dituntut menggunakan metode pembelajaran 

yang baru yaitu Learning From Home, dengan dukungan laptop dan koneksi internet 

yang memadai. Menurut VP Corporate Communication PT. Telkom Arif Prabowo, 

selama pandemi ini tercatat sebanyak 40% pelanggan baru yang bertambah. Tidak 

hanya dari jumlah pelanggan dari segi traffic internet juga mengalami peningkatan 

sebesar 20% ini menunjukkan bahwa dampak dari pandemi covid-19 sangat 

berpengaruh besar dalam penambahan pengguna internet (cnnindonesia, 2020). 

 Karna kebijakan untuk menutup tempat sekolah mengakibatkan transfer ilmu 

pengetahuan dilakukan secara online, namun banyak pelajar yang masih sulit untuk 

menyesuaikan dengan cara metode pembelajaran melalui online. Akibat dari belum 

maksimalnya transfer ilmu yang dilakukan secara online banyak pelajar yang 

mengatakan bahwa niat untuk belajar menurun karena susah untuk bertanya tidak 

seperti biasa ketika proses pembelajaran dilakukan secara tatap muka (Jannah, 2020). 

Dampak dari kurang optimalnya pembelajaran online yang dilaksanakan maka siswa 

membutuhkan bimbel untuk menunjang ketertinggalan pelajaran. Bimbel yang 

dilaksanakan secara online diharapkan dapat mengatasi masalah yang didapatkan oleh 

para pelajar SMA, tidak hanya itu bimbel online diharapkan juga bisa menjadi 

pelengkap pendidikan formal yang telah didapat saat kelas online di sekolah (Andriani, 

2020). 

 Penyedia bimbel online juga memberikan pilihan untuk para penggunanya, yaitu 

adanya bimbel online yang bisa didapat secara gratis dan ada juga yang harus berbayar. 

Dengan adanya perbedaan paket antara yang gratis dan berbayar terdapat beberapa 

perbedaan, untuk pilihan yang berbayar tidak hanya berfokus pada konten yang 

berkualitas, tetapi juga konsistensi dalam belajar online yang akan didukung secara 

penuh oleh coach atau tutor yang diharapkan bisa berdampak baik terhadap penerimaan 

ilmu pelajaran (Andriani, 2020). Terdapat berbagai macam startup pendidikan yang 

menyediakan fasilitas bimbel online seperti beberapa contoh bimbel online menurut 
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(Rizka, 2020) sebagai berikut : Ruang guru, quipper, rumah belajar, kelas kita, bimbel 

smart, apta school, dan zenius.Dari ke-delapan Bimbel online yang berada di Indonesia 

menurut artikel dari Indozone, mayoritas menargetkan untuk pelajar Sekolah Dasar 

sampai Sekolah Menengah Atas.  

 

 Tingginya pengguna bimbel online menyebabkan adanya persaingan yang ketat. 

Ada 2 penyedia jasa bimbel online yang sudah banyak diketahui orang yaitu Zenius dan 

ruang guru. Zenius merupakan penyedia bimbel online yang paling lama akan tetapi 

ruang guru yang baru muncul dapat menjadi market leader dalam bimbel online.  

 
Gambar 1. 1 Jumlah Downloader aplikasi Zenius 

Sumber: Play Store 

Berdasarkan gambar 1.1 aplikasi Zenius memiliki jumlah downloader yang 

menyentuh angkat 1 juta downloader. Bimbel belajar online Zenius bisa digunakan dari 

tingkat sekolah dasar hingga sekolah menengah atas. Dengan menggunakan aplikasi 

tersebut pengguna dapat mengakses kegiatan bimbel secara online. 

 
Gambar 1. 2 Harga paket berlangganan Zenius 

Sumber: Zenius.net 
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 Dari segi harga Zenius sangat bervariasi. Paket zenius dimulai dari yang gratis 

hingga yang berbayar, jangka waktu paket ini selama 1 tahun. Pengguna bebas untuk 

berlangganan paket diatas, tentu setiap harga memiliki kelebihan yang membuat adanya 

perbedaan harga yang cukup signifikan. 

 
Gambar 1. 3 Jumlah downloader Aplikasi Ruangguru 

Sumber: Play Store 

Berdasarkan gambar 1.3 terdapat perbedaan jumlah downloader antara 

ruangguru dan zenius yang cukup jauh. Jumlah downloader dari aplikasi ruangguru 

menyentuh angka 10 juta downloader.  

 
Gambar 1. 4 Harga berlangganan ruang guru selama satu tahun 

Sumber: Ruangguru.com 

 

Gambar 1.4 merupakan harga untuk berlangganan ruang guru selama satu tahun. 

Harga berlangganan ruang guru terdapat dari Rp 250.000 hingga Rp 2.800.000. Berbeda 
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dengan Zenius, bimbel online ruang guru tidak ada paket gratis seperti yang ditawarkan 

Zenius. 

Gambar berikut menunjukkan survey pengguna platform sistem belajar di 

Indonesia: 

 
Gambar 1. 5 Survey Trend Penggunaan Platform sistem belajar online di Indonesia tahun 2020 

Sumber: LPMP Jatim 

 

Berdasarkan data survey diatas dapat kita lihat bahwa pengguna Ruang guru 

untuk sarana sistem belajar online sebanyak 71 orang atau sama dengan 5,12%. Ruang 

guru menempati posisi ke-4 sedangkan Zenius Education tidak masuk dalam platform 

teratas (LPMP JATIM, 2020).  

Selama pandemi ini pengguna kenaikan pengguna dari startup ruang guru cukup 

signifikan berdasarkan data yang didapat sudah ada lebih dari 1 juta orang yang 

menggunakan platform ruang guru sebagai online learning system. Tidak hanya ruang 

guru startup pendidikan lainnya yaitu Zenius menyatakan bahwa adanya kenaikan 

pengguna selama masa pandemi ini, zenius juga meluncurkan fitur baru selama pandemi 

ini yaitu zenius live. Dengan menggunakan zenius live siswa yang tidak mengerti 

dengan materi yang diajarkan oleh guru bisa langsung bertanya dan guru bisa 

menjawabnya secara real time atau pada waktu yang sama (Burhan , 2020).  
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Gambar 1.6 Peringkat zenius 

Sumber: Startupranking 

Berdasarkan data yang diperoleh dari startupranking zenius menempati urutan 

3.155 dalam company rank, dan menempati urutan ke 14 dalam startup ranking untuk 

wilayah indonesia. Walaupun zenius sudah berdiri dari tahun 2007 tapi terdapat 

permasalahan yang menyebabkan tidak menjadi market leader dalam bidang bimbingan 

belajar berbasis online ini (startupranking, 2021). 

 
Gambar 1.7 Peringkat ruang guru 

Sumber: Startupranking 

Bimbingan belajar online selajutnya adalah ruang guru yang menjadi pesaing 

serius zenius, startup yang didirikan dari tahun 2014 ini menempati ranking yang jauh 

lebih baik dibandingkan pendahulunya. Ruang guru menempati peringkat ke 141 dalam 

company rank dan peringkat 5 untuk wilayah Indonesia, pencapaian ini lebih baik 

dibandingkan dengan zenius yang sudah berdiri dari 2007 dan yang sudah menawarkan 

biaya yang gratis untuk menggunakan aplikasi tersrbut (startupranking, 2021). 
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Ada beberapa faktor yang menyebabkan ruang guru lebih unggul dibandingkan 

pesaingnya. Ruang guru hingga tahun 2018 sudah memiliki berbagai macam pilihan 

produk yang ditawarkan total dari produk yang ditawarkan sebanyak 6 pilihan dan 

dengan variasi harga yang ditawarkan juga tentunya. Walaupun produk ruang guru 

tersebut berbayar akan tetapi masih banyak yang menggunakan bimbel online ini, 

karena ruang guru menjamin kualitas dari materi yang disampaikan dan para tutor yang 

memberikan penjelasan materi yang sangat mudah dipahami dan sangat menarik cara 

menjelaskan materi tersebut (Cahyani, 2018). Kurikulum yang diberikan oleh ruang 

guru dan zenius sama lengkap untuk kalangan SMA, akan tetapi ada perbedaan 

kurikulum di jenjang SMP. Zenius tidak memberikan kurikulum yang lengkap untuk 

jenjang SMP seperti tidak adanya kurikulum K-13 revisi, sedangkan ruang guru 

menawarkan kurikulum yang lengkap untuk pendidikan di jenjang SMP dari kurikulum 

KTSP hingga kurikulum K-13 revisi. Pada tingkat SD zenius tidak memberikan atau 

tidak menjelaskan kurikulum apa yang digunakan, sedangkan ruang guru memberikan 

kurikulum yang lengkap untuk jenjang SD yaitu: KTSP, K-13, K-13 revisi, K-13 revisi 

tematik. Selain itu, banyak dari pengguna yang menyampaikan keluhan akan performa 

dari aplikasi zenius tersebut. Banyak dari pengguna yang sudah menggunakan aplikasi 

tersebut menyampaikan pendapat bahwa aplikasi tersebut sering adanya bug yang 

menyebabkan banyak video yang tidak dapat diputar, selain permasalahaan bug tersebut 

beberapa pengguna menemukan permasalahan ketika sudah berlangganan tapi tidak bisa 

mengakses aplikasi bimbingan belajar online tersebut. Jika performa dan pengaruh 

lingkungan melalui testimoni yang negatif bisa berdampak bagi pengguna bimbingan 

belajar online zenius kedepannya, tidak hanya itu permasalahan ini bisa membuat 

bimbingan online zenius akan didahului peringkatnya oleh pesaing baru selain dari 

ruang guru dan quipper.  

Melihat besarnya potensi startup di bidang pendidikan, online learning system 

yang dimiliki Zenius diharapkan penelitian ini dapat menggali lebih dalam tentang 

Behavioral Intention Peneliti memilih Zenius Indonesia khusunya daerag Jabodetabek 

sebagai objek penelitian karena adanya fenomena Zenius yang terus ditekan oleh ruang 

guru. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang dapat disimpulkan bahwa akibat dari 

adanya pandemi covid-19 membuat aktifitas harus dilakukan dari rumah, pendidikan 

juga salah satu yang terdampak dari pandemi ini sehingga adanya belajar dari rumah 

(Kemendikbud, 2020). Sehingga bimbel online pun diharapkan dapat membantu 

menyempurnakan proses belajar siswa. 

Ada banyak banyak penyedia layanan bimbel online diantaranya: Zenius, ruang 

guru dan quipper. Sehingga bimbel online terus melakukan inovasi agar tidak tertinggal 

dari kompetitornya. Menurut CEO Zenius Pengguna aplikasi bimbel online meningkat 

secara tajam dibandingkan sebelum adanya pandemi covid-19. Akan tetapi dari jumlah 

pengguna Zenius masih kalah dari ruang guru, ruang guru sendiri hingga september 

2020 sudah memiliki lebih dari 10  juta pengguna. 

Berdasarkan penjelasan tersebut penulis menjadikan Zenius sebagai objek 

penelitian dikarenakan Zenius merupakan penyedia layanan belajar online pertama di 

Indonesia dari tahun 2007. Akan tetapi pengguna Zenius kalah dengan pendatang baru 

yaitu ruang guru yang baru berdiri tahun 2014. Berdasarkan head to head antara Zenius 

dan ruang guru terdapat kelemahan dari zenius yaitu mata pelajaran yang disajikan tidak 

selengkap pesaingnya, mata pelajaran yang ditawarkan oleh ruang guru lebih lengkap 

dibandingkan zenius. Berdasarkan fitur yang ditawarkan terdapat kekurangan dari 

zenius , ruang guru membuat video yang menampilkan tutor dan ruang guru 

menambahkan animasi yang membuat pengguna lebih tertarik saat belajar 

menggunakan ruang guru sedangkan zenius hanya menggunakan gambar dan suara, 

Bimbel online zenius tidak melengkapi materi mereka dengan adanya kesimpulan di 

bagian akhir dan tidak adanya kuis yang diberikan pada setiap pertemuan berbeda 

dengan ruang guru yang menampilkan kesimpulan dan adanya kuis di setiap 

pertemuannya (Rijal, 2019).  
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 Ada beberapa faktor yang bisa menimbulkan niat untuk belajar salah satunya 

adalah memiliki kebiasaan atau kesadaran mandiri untuk belajar. Menurut (Lakhal, 

Student behavioural intentions to use desktop video conferencing in a distance course: 

integration of autonomy to the UTAUT model, 2013), melaporkan bahwa autonomy 

atau kesadaran sangat berdampak baik pada niat untuk belajar dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran menggunakan ICT khususnya dikalangan siswa laki-laki. Tidak 

hanya itu autonomy juga sangat berdampak pada proses pembelajaran, dengan 

kesadaran untuk belajar juga akan berpengaruh kepada kemampuan orang untuk 

menguasai materi, jika kemampuan menguasai materi sudah tinggi maka akan 

mempengaruhi niat orang untuk belajar, semakin dia paham maka akan menyebabkan 

niat belajar yang tinggi. Kesadaran akan pentingnya pembelajaran akan mempengaruhi 

seseorang dalam melakukan usaha dalam proses pembelajaran, ketika pelajar sudah 

memiliki usaha yang baik dalam proses pembelajaran akan berpengaruh juga terhadap 

niat untuk belajar. Pengaruh dari lingkungan sekitar merupakan pengaruh sangat besar 

kepada seseorang untuk memiliki niat menggunakan sarana lain untuk mendukung 

kegiatan pembelajaran.  

Sehingga peneliti ingin mengetahui apa penyebab dari kalah bersaingnya Zenius. 

Berdasarkan penjelasan diatas, rumusan hipotesis akan disusun berdasarkan pertanyaan 

penelitian yang ada di bawah ini. Berikut adalah pertanyaan penelitian penulis: 

1. Apakah performance expectancy berpengaruh positif terhadap 

behavioral intention untuk menggunakan Zenius? 

2. Apakah effort expectancy berpengaruh positif terhadap behavioral 

intention untuk menggunakan Zenius? 

3. Apakah social influence berpengaruh positif terhadap behavioral 

intention untuk menggunakan Zenius? 

4. Apakah facilitating condition berpengaruh positif terhadap behavioral 

intention untuk menggunakan Zenius? 

5. Apakah autonomy berpengaruh positif terhadap behavioral intention 

untuk menggunakan Zenius? 

6. Apakah autonomy berpengaruh positif terhadap performance expectancy 

? 
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7. Apakah autonomy berpengaruh positif terhadap effort expectancy ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan yang telah disebutkan 

sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh performance expectancy 

terhadap  behavioral intention bagi pengguna Zenius. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh effort expectancy terhadap 

behavioral intention bagi pengguna Zenius. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh social influence terhadap 

behavioral intention bagi pengguna Zenius. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh facilitating condition 

terhadap behavioral intention bagi pengguna Zenius. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh autonomy terhadap 

behavioral intention bagi pengguna Zenius. 

6. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh autonomy terhadap 

performance expectancy bagi pengguna Zenius. 

7. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh autonomy terhadap effort 

expectancy bagi pengguna Zenius. 

1.3 Batasan Penelitian  

Peneliti tentunya membatasi ruang lingkup dari penelitian agar dapat terfokus 

dalam melakukan pembahasan dan tentunya tidak keluar dari masalah yang telah 

dirumuskan, Batasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sampling unit dalam penelitian ini adalah siswa sma yang mengetahui 

bimbel online Zenius. 

2. Penelitian ini dibatasi variabel autonomy, performance expectancy, effort 

expectancy, social influence, facilitating condition, dan behavioral 

intention. 

3. Ruang lingkup penelitian adalah mencakup seluruh wilayah Indonesia. 

4. Penyebaran kuisioner dilakukan pada tanggal 28 Oktober 2020. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan manfaat yang 

berguna bagi kalangan akademisi dan praktisi yang akan disampaikan sebagai berikut: 

 

1.4.1 Manfaat Akademis 
Penulis berharap hasil dari penelitian ini dapat berguna di dalam dunia 

pendidikan yang lebih spesifik dalam mempelajari dan menganalisa mengenai teori 

Unified  Theory of Acceptance and Use Technology Model (UTAUT). Penulis berharap 

penelitian ini tentunya dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 
Dengan dilakukannya penelitian ini penulis tentunya berharap agar dapat 

memberikan masukan dan bahan pertimbangan dalam pembuatan keputusan strategis 

dalam hal pemasaran produk, pembangunan fitur baru, dan positioning yang tepat dalam 

penyampaian kepada pengguna Zenius. 

 

1.5 Sistematika Penulisan  

Dalam penelitian, dibutuhkan kaidah yang tepat dalam menyusun rangkaian 

penulisannya. Kaidah penulisan dalam penelitian ini, sebagai sebuah sistematika dapat 

memperjelas gambaran mengenai langkah-langkah penulisan dan pembahasan masalah 

yang penelitian. Rangkaian penulisan laporan hasil penelitian ini dipaparkan sebagai 

berikut:         

BAB I - Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang latar belakang yang tentunya mendorong ketertarikan 

penulis untuk mengetahui pengguna layanan bimbel online Zenius, rumusan masalah 

yang berisi tentang fenomena dan pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, batasan 

penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan skripsi. 
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BAB II - Landasan Teori dan Kerangka Berpikir 

Terdiri dari landasan teori, penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir. Teori 

ini bersumber dari jurnal ilmiah, artikel ilmiah, website, dll. Teori yang akan akan 

disertakan adalah teori mengenai autonomy, performance expectancy, effort expectancy, 

social influence, facilitating condition, dan behavioral intention. 

BAB III - Metodologi Penelitian 

Pada bab ini penulis menggambarkan objek penelitian secara umum, 

menjelaskan teknik pengumpulan data, prosedur pengambilan data, pemilihan metode 

pengolahan data, batasan waktu penelitian serta teknik analisis menggunakan SEM yang 

digunakan untuk menganalisa dan menjawab semua pertanyaan penelitian. 

BAB IV - Analisis dan Pembahasan  

Pada bagian ini berisi tentang profil responden, analisis deskriptif, pembahasan 

dan interpretasi hasil dan juga memberi masukan berupa implikasi manajerial dari 

peneliti bagi perusahaan. 

           BAB V - Kesimpulan dan Saran 

Pada bagian ini, peneliti akan membuat kesimpulan dan saran berdasarkan hasil 

penelitian yang sudah didapat untuk penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


